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The purpose of this paper is to determine accounting system for permanent emplo alaries at 
Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI South Sulawesi. Data collection methods used by the 
author by means of documentation. The data analysis thecnique used is descriptive 
analysis,namely data, is to compare the regular employee salary acccounting sistem used by 
the agency with the permanent employee salary accounting sistem according to the existing 
theory. 
 




Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui sisitem akuntansi gaji pegawai tetap pada 
Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Sulawesi Selatan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan penulis dengan cara dokumentasi. Adapun Metode analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif, yaitu dengan membandingkan sistem akuntansi gaji pegawai tetap yang 
dipakai oleh isntansidengan sistem akuntansi gaji pegawai tetap  menurut teori yang ada. 
Kata Kunci: Sistem Akuntansi Penggajian 
  
PENDAHULUAN 
 Dalam lingkup pegawai negeri, gaji memiliki definisi sendiri, yakni pengeluaran 
untuk kompensasi yang harus dibayarkan kepada pegawai pemerintah berupa gaji pokok 
ditambah dengan tunjangan-tunjangan yang sah yang berhak diterima oleh penerima gaji 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Sistem akuntansi mempunyai peranan yang sangat besar bagi suatu instansi, karena 
sistem penggajian secara langsung menyangkut kepentingan dua pihak, yaitu instansi 
pemerintah dan pegawai. Uang yang dibayarkan pegawai sebagai balasan atas jasa-jasa yang 
diberikannya biasanya merupakan bagian terbesar dari pengeluaran instansi pemerintah, 
sedangkan bagi pegawai merupakan sumber penghsilannya yang utama. 
Oleh karena itu dalam penetapan kebijakan penggajian, instansi pemerintah harus 
memperhatikan kepentingan pegawai disamping kepentingannya sendiri agar tujuan masing-
masing pihak dapat tercapai. 
Menurut Mulyadi (2016, p. 4) “Sistem adalah suatu jaringan prosedur yangdibuat 
menurut pola yang terpadu untuk melaksankan kegiatan pokok perusahaan”. 
Menurut Yakub (2012, p. 1) “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedurprosedur yang 
berhubungan, terkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau tujuan tertentu” 
Begitu pula dengan penggajian/gaji, yang dalam hal ini pengertian gaji menurut Mulyadi 
adalah “Salah satu hal yang penting bagi setiap karyawan yang bekerja dalam suatu 
perusahaan, karena dengan gaji yang diperoleh seseorang dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya”.  
Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia Stasiun Sulawesi Selatan atau 
yang biasa disingkat LPP TVRI Sulsel atau TVRI Sulawesi Selatan didirikan pada tanggal 
7 Desember 1972 di Kota Makassar merupakan salah satu Televisi Daerah milik Pemerintah 
Indonesia yang Berkantor di Jalan Kakatua, Kota Makassar. TVRI Sulsel me-relay 92% 
Acara pada TVRI Nasional dan Sisanya, TVRI Sulsel membuat Program Khusus Provinsi 
Sulawesi Selatan yang ditayangkan mulai Pukul 16.00 - 20.00 WITA, seperti adanya 
Program Lintas Timur, dan lain-lain. Sistem penggajian yang digunakan oleh Lembaga 
Penyiaran Publik (LPP) TVRI Sulawesi Selatan berbeda dengan sistem penggajian pada 
perusahaan-perusahaan swasta yang cenderung komersil. Hal ini disebabkan karena LPP 
TVRI Sulawesi Selatan merupakan instansi pemerintahan yang semuanya diatur dalam 
peraturan pemerintah yang berlaku. Di TVRI pegawainya terbagi atas tiga yaitu pegawai 
tetap ialah pegawai yang menerima atau memperoleh penghasilan dalam jumlah tertentu 
secara teratur, pegawai kontrak ialah pegawai yang bekerja hanya untuk waktu tertentu 
berdasar kesepakatan antara pegawai dengan instansi pemberi kerja, dan pegawai outsourcing 
ialah pegawai kontrak yang dipasok dari sebuah perusahaan penyedia jasa tenaga 
outsourcing. Namun yang akan kita bahas disini sistem penggajian pegawai tetap. Sistem 
penggajian LPP TVRI Sulawesi Selatan melibatkan satu bagian dalam organisasi intern 
perusahaan yaitu Bagian Tata Usaha yang terdiri dari beberapa sub bagian. Adapun sub 
bagian yang terkait pada LPP TVRI Sulawesi Selatan adalah Sub Bagian Keuangan, Sub 








STRUKTUR ORGANISASI LPP TVRI SULAWESI SELATAN 
Gambar 1. Struktur Organisasi LLP TVRI SulSel 
Sumber : TVRI Sulawesi Selatan 
Didalam suatu intansi pemerintah sebaiknya mempunyai sistem penggajian yang baik, 
karena bila instansi tersebut tidak memiliki suatu sistem yang baik akan dapat menyebabkan 
terjadinya penyelewengan atau penyimpangan didalam melaksanakan tanggung jawab 
masing-masing. Agar tidak terjadi penyelewengan harus dilakukan pemisahan tugas antara 
bagian yang terkait untuk menghindari persengkokolan, menghindari jumlah gaji yang 
dibesarkan, dan untuk memudahkan pekerjaan bebrbagai petugas yang diserahi tugas 
menangani penggajian. Tanpa adanya sistem penggajian yang baik dapat menyebabkan 
kecurangan yang sebenarnya ingin didhindari. Oleh karena itu instansi pemerintah 
membutuhkan sistem penggajian yang tersusun rapi dan teratur. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas mengenai pentingnya sistem penggajian, makan 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “SISTEM AKUNTANSI GAJI 
PEGAWAI TETAP PADA KANTOR LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK (LPP) TVRI 
SULAWESI SELATAN”. 
METODE PENELITIAN 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini adalah Kantor Lembaga Penyiaran Publik ( 
LPP) TVRI Sulawesi Selatan yang berlokasi di Jl. Padjonga Dg. Ngalle No.14 Kota 
Makassar. 
2. Variabel dan Desain Penelitian 
a. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014:43),“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah sistem akuntansi 
penggajian pada LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
b. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan suatu rancangan atau tata cara untuk 
menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti, kemudian membuat hubungan 
antara suatu variabel dengan variabel lain sehingga mudah dirumuskan masalah 
penelitiannya. Menurut Sarwono (2006:79); “Desain penelitian adalah pedoman 
bagi peneliti untuk menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara 
benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan”. 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa, desain penelitian merupakan semua 
proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian 
mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
pada waktu tertentu. 
Sumber data yang dipergunakan dalampenelitian ini menggambarkan data 
primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung 
melalui hasil wawancara dengan pihak yang berkepentingan untuk mendapatkan 
informasi yang sedang menjadi permasalahan, sedangkan data sekunder yaitu 
data yang diperoleh dari buku-buku, literatur, artikel dan dokumen-dokumen dari 
perusahaan serta berbagai sumber lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian sebagai sumber informasi. 
Untuk memperoleh informasi dan data sebagai bahan penulisan ini maka 
metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah dengan teknik 
wawancara dan dokumentasi. 










3. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
a. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sarwono (2006:28) “Operasional variabel adalah yang menjadikan 
variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya 
dengan proses pengukuran variabel-variabel tersebut”. Sesuai dengan judul penelitian 
yang akan diangkat oleh peulis yaitu “Sistem Akuntansi Gaji Pegawai Tetap Pada 
Kantor LPP TVRI Sulawesi Selatan”, variabel dalam penelitian ini yaitu sistem 
LPP TVRI Sulawesi Selatan 








Hasil Dan Kesimpulan 




Gambar 9 Skema Desain Penelitian 
 
akuntansi penggajian. Variabel di dalam suatu penelitian merupakan atribut dari 
sekelompok objek yang diteliti yang mempunyai variasi antara satu dengan lainnya 
dalam kelompok tersebut. 
Adapun definisi opersional dari penelitian ini yaitu sistem akuntansi 
pengadaan aktiva tetap adalah bagian-bagian, formulir-formulir, catatan-catatan dan 
prosedur-prosedur yang digunakan oleh instansi untuk menangani sistem akuntansi 
penggajian. Bagaian-bagian yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian yaitu 
fungsi-fungsi yang mempunyai tugas dan wewenang dalam sistem akuntansi 
penggajian. Formulir-formulir yang terkait yaitu bukti atau dokumen yang digunakan 
dalam sistem akuntansi penggajian. Catatan-catatan yang digunakan yaitu transaksi 
atau jurnal yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian. Dan prosedur-
prosedur yang membentuk sistem akuntansi penggajian. 
b. Pengukuran Variabel 
Untuk mengetahui sistem akuntansi penggajian yang telah dilakukan oleh Kantor 
LPP TVRI Sulawesi Selatan maka dilakukan pengukuran variabel yaitu dengan 
membandingkan sistem akuntansi penggajian yang diterapkan Kantor LPP TVRI 
Sulawesi Selatan dengan teori sistem informasi akuntansi penggajian yang dipelajari. 
4. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
Menurut Sugiyono (2014:115) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam 




Menurut Sugiyono (2014:116) “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut”.Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini adalahdata sistem akuntansi gaji pegawai tetap tahun 2018 pada Kantor LPP TVRI 
Sulawesi Selatan. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penulisan ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah Dokumentasi, yaitu 
mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen instansi yang berupa sistem dan visi misi 
perusahaan serta dokumen lainnya. 
6. Rancangan Analisis Data 
Rancangan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2014, p. 199) “analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagamana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau genealisasi”. Analisis 
deskriptif dalam penelitian ini yaitu  data yang diperoleh dari hasil penelitian, kemudian 
dianalisis berdasarkan metode yang telah ditetapkan. Data yang diperoleh dari hasil penelitian 
kemudian dibandingkan dengan teori yang ada. Kemudian dilakukan pengolahan data 
sehingga memberikan gambaran yang  jelas mengenai keadaan yang diteliti untuk 
mendapatkan kesimpulan. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Instansi 
1. Sejarah Singkat LPP  TVRI Sulawesi Selatan 
Televisi Republik Indonesia (disingkat TVRI) adalah stasiun televisi pertama di 
Indonesia yang mengudara pada tanggal 24 Agustus 1962. TVRI berstatus sebagai 
Lembaga Penyiaran Publik bersama Radio Republik Indonesia. Siaran perdananya dalam 
format hitam-putih, menayangkan Upacara Peringatan Hari Kemerdekaan Republik 
Indonesia ke-17 dari Istana Negara, Jakarta. Liputan besar yang pertama ditayangkan 
TVRI adalah Asian Games yang diselenggarakan di Jakarta, pada tahun 1962. 
Sebagai satu-satunya stasiun televisi pada saat itu, TVRI memonopoli siaran 
televisi di Indonesia hingga tahun 1989, ketika didirikan televisi swasta pertama RCTI di 
Jakarta dan SCTV pada tahun 1990 di Surabaya. 
TVRI Nasional saat ini mengudara di seluruh wilayah Indonesia dengan sistem 
siaran analog dan sistem siaran digital.Untuk wilayah di luar Jakarta, TVRI Nasional 
siaran analog mengudara secara berjaringan, TVRI Daerah siaran analog mengudara 
mulai jam 08.00- 10.00 WIB dan 16.00-18.00 WIB. Meskipun demikian, atas alasan 
kewajiban untuk merelai TVRI Nasional yang sedang menyiarkan secara langsung 
pertandingan olahraga, acara kenegaraan RI, acara spesial live event dan Breaking News, 
maka TVRI Daerah pun wajib mengurangi jam siarannya, bahkan hingga tidak bersiaran 
sama sekali.TVRI Nasional siaran digital mengudara secara sentral dari Jakarta tanpa ada 
tindihan siaran TVRI Daerah. 
TVRI Siaran digital mengudara dengan 4 kanal yaitu: TVRI Nasional, Programa 
2 TVRI, TVRI Kanal 3 dan TVRI Sport HD. TVRI siaran digital juga secara bertahap 
akan mengudara di seluruh wilayah Indonesia. Siaran TVRI juga dapat ditonton melalui 
siaran streaming di aplikasi TVRI Klik dan aplikasi online lainnya. 
Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia Stasiun Sulawesi Selatan 
atau yang biasa disingkat LPP TVRI Sulsel atau TVRI Sulawesi Selatan didirikan pada 
tanggal 7 Desember 1972 di Kota Makassar merupakan salah satu Televisi Daerah milik 
Pemerintah Indonesia yang Berkantor di Jl.Padjonga dg. Ngalle , Kota Makassar. TVRI 
Sulsel me-relay 92% Acara pada TVRI Nasional dan Sisanya, TVRI Sulsel membuat 
Program Khusus Provinsi Sulawesi Selatan yang ditayangkan mulai Pukul 16.00 - 20.00 
WITA, seperti adanya Program Lintas Timur, dan lain-lain 
2. Visi dan Misi LPP TVRI Sulawesi Selatan 
a. Visi 
Visi Lembaga Penyiaran Publik TVRI adalah menjadi lembaga penyiaran kelas dunia 
yang memovitasi dan memberdayakan, melalui program informasi, pendidikan dan 
hiburan yang menguatkan persatuan dan keberagaman guna meningkatkan martabat 
bangsa 
b. Misi 
1) Menyelenggara program siaran yang terpercaya, memotivasi, dan 
memberdayakan yang menguatkan kesatuan dan keberagaman guna 
meningkatkan martabat bangsa. 
2) Mengelola sumber daya keuangan dengan tata kelola yang transparan, 
akuntabel dan kredibel, secara profesional, modern, serta terukur 
kemanfaatannya. 
3) Menyelenggarakan penyiaran berbasis digital konvergasi dalam bentuk 
layanan multiplatform dengan menggunakan teknologi terkini yang dikelola 
secara modern dan tepat guna, serta dapat diakses secara global. 
4) Menyelenggarakan tata kelola sumber daya manusia yang berkualitas, 
kompeten, kreatif dan beretika secara transparan berbasis meritokrasi, serta 
mencerminkan keberagaman. 
5) Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan beserta tata kerjanya yang 
ramping dan dinamis, serta pengelolaan aset secara optimal dan tepat guna 
berdasarkan perundang-undangan. 
6) Mengoptimalkan pemanfaatan aset, meningkatkan pendapatan siaran iklan, 
dan usaha lain terkait penyelenggaraan penyiaran, serta pengembangan bisnis 
sesuai peraturan perundang-undangan. 
3. Struktur Organisasi LPP TVRI Sulawesi Selatan 
Struktur Organisasi kerangka pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit 
organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Azas atau prinsip 
yang harus diperhatikan dalam menyusun struktur organisasi adalah sebagai berikut. 
a. Azas Koordinasi 
Adanya jenjang kekuasaan dan tanggung jawab yang susuai dengan tujuan instansi. 
b. Azas Fungsional 
Adanya pembedaan berbagia macam jenis tugas dalam organisasi sehingga tugas dan 
tanggung jawab serta wewenang masing-masing orang dan masing-masing bagian 
dapat ditetapkan dengan jelas. 
c. Azas Kontrol 
Adanya pembagian fungsi ke dalam tanggung jawab bagian-bagian yang mempunyai 
kedudukan yang independen dalam melaksanakan fungsi operasional, penyimpanan, 
dan pencatatan. 
Adapun struktur organisasi pada PTBosowa Berlian Motor di Makassardapat dilihat 
pada gambar 4.1. hal. 
4. Tugas dan Tanggung Jawab 
Dengan adanya struktur organisasi dapat memberikan atau memperjelas batasan-
batasan tugas tanggung jawab masing-masing pegawai atau bagian dalam organisasi mengerti 
dan dapat menjalankan tugas dan fungsinya sesuai yang ditetapkan oleh instansi. 
a. Kepala Stasiun TVRI 
Tugasnya adalah menetapkan kebijakan oprasional penyiaran didaerah dan 
memancarluaskan siaran nasional serta mengkoordinasikan pengawasan 
pelaksanaannya sesuai dengan kebijakan direksi. 
Tugas dari Kepala Stasiun sebagai berikut : 
1) Penyelanggaraan kegiatan produksi dan penyiaran. 
2) Penyelanggaraan kegiatan produksi dan penyiaran berita. 
3) Penyelenggaraan kegiatan teknik. 
4) Penyelenggraan kegiatan keuangan. 
5) Penyelenggaraan kegiatan umum dan SDM. 
6) Pembinaan teknisi administrasi perkantoran. 
7) Pembuatan laporan secara periodik pelaksaan kegiatan satuan kerja TVRI Stasiun 
SULSEL. 
b. Kepala Bidang Program & Pengembangan Usaha 
Tugas dari kepala bidang program dan pengembangan usaha adalah mengelola 
seluruh kegiatan dan pemasaran kegiatan produksi serta mengkoordinasikan 
pengawasan pelaksanaannya. 
Fungsi : 
1) Penyelenggaraan produksi acara 
2) Penyelenggaraan pemasaran dan penjualan 
3) Penyelenggaraan oprasional siaran 
4) Pembuatan laporan secara priodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja bidang 
program. 
c. Kepala Bidang Berita 
Tugas kepala berita adalah mengelola seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan produksi berita dan siaran 
currrent afair serta siaran olahraga serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaan. 
Fungsi : 
1) Penyelenggaraan berita 
2) Penyelenggaraan produksi current affairs dan siaran olahraga 
3) Penyelenggaraan dokumentasi. 
d. Kepala Bidang Teknik 
Tugas kepala bidang teknik adalah mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 
perencanaan, penyelenggraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan bidang serta 
mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya. 
Fungsi : 
1) Menyelenggarakan oprasional peralatan teknik transmisi dan prasarana 
2) Pemilihan peralatan teknik dan prasarana 
3) Pengelolaan dan pengembangan pegawai teknik. 
e. Kepala Bagian Keuangan 
Tugas kepala bidang keuangan adalah mengelola seluruh kegiatan yang meliputi 
perencanaan, penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan bidang keuangan 
serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya. 
Fungsi : 
1) Penyelenggaraan oprasional kegiatan keuangan 
2) Perencanaan dan pengelolaan anggaran, keuangan, dan akuntansi serta perpajakan 
3) Pelaksanaan kegiatan kebendaharaan  
4) Pelaksanaan pengelolaan hutang piutang, iklan dan lainnya. 
f. Kepala Bagian Umum 
Tugasnya adalah mengelola seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan oprasional umum, pengurusan, 
pembinaan dan SDM serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya. 
Fungsi : 
1) Pelayanan kerumahtanggaan dan transportasi 
2) Perencanaan dan pelaksanaan, penyediaan, pengadaan barang/jasa dan logistik 
3) Perencanaan dan pelaksaan pengembangan dan pembinaan SDM 
B. Penyajian Hasil Penelitian  
1. Data Perusahaan 
Bedasarkan wawancara dilakukan dengan kepala sub bagian pembendaharaan, 
data yang diambil adalah data sistem penggajian yang terkait, seperti dokumen, 
catatan akuntansi, dan prosedur penggajian di LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
  
2. Analisis Data dan Hasil Penelitian 
A. Unsur-unsur pembentukan gaji  
Unsur-unsur pembentukan gaji pada LPP TVRI Sulawesi Selatan secara praktik 
berpedoman pada sistem akuntansi penggajian secara umum: 
1. Gaji pokok 
Gaji Pokok = 100* Gaji Pokok 
2. Tunjangan-tunjangan 
a. Tunjangan Suami/Istri 
Tunjangan Suami/Istri : 10% dari gaji pokok 
b. Tunjangan Anak 
Tunjangan Anak : 2% dari gaji pokok 
c. Tunjangan Jabatan Struktural 
d. Tunjangan Jabatan Fungsional 
e. Tunjangan Beras 
f. Tunjangan Khusus Pajak 
g. Pembulatan 
3. Jenis-Jenis Potongan 
a. IWP (Iuran Wajib Pegawai) 
Untuk membiayai usaha-usaha dalam bidang kesejahteraan, maka 
dipungut iuran dari setiap pegawai Negeri dan Pejabat Negara dengan 
memotong 10% dari penghasilan setiap bulannya. 
b. Pajak Penghasilan 21 
c. Taperum 
Sesuai dengan keputusan Presdien RI nomor 14 tahun 1993 tentang 
tabungan perumahan pegawai negeri sipil. Besarnya pemotongan gaji 
PNS setiap bulan yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
- Golongan I = Rp. 3000,- 
- Golongan II = Rp. 5000,- 
B. Fungsi yang terkait dalam Sistem Akuntansi Pegawai Tetap : 
1. Fungsi Kepegawaian 
2. Fungsi Pencatat Waktu 
3. Fungsi Pembuat Daftar Gaji 
4. Fungsi Keuangan 
5. Fungsi Akuntansi 
C. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan meliputi; Dokumen pendukung perubahan gaji, Daftar Gaji 
Pegawai, Surat pernyataan gaji, Rekap gaji, Amplop gaji dan Slip gaji. 
D. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajianyaitu; buku 




E. Bagan Alur Sistem Akuntansi Penggajian Pada Kantor LPP TVRI 
Keterangan : 
KJH : Kartu Jam Hadir 
SPG : Surat Pernyataan Gaji 
DG : Daftar Gaji 
KPK : Kartu Penghasilan Karyawan 
  
 KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian sistem akuntansi gaji pegawai tetap pada LPP TVRI 
Sulawesi Selatan secara garis besar sudah sesuai dengan sistem yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Unsur-unsur pembentukan gaji pada LPP TVRI Sulawesi Selatan terdiri dari Gaji 
Pokok, Tunjangan-Tunjangan dan Potongan-Potongan. Dokumen-dokumen yang digunakan 
dalam sistem akuntansi gaji pegawai tetap pada LPP TVRI Sulawesi Selatan yang berfungi 
sebagai bukti pendukung dalam penggajian pegawai. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang  dilakukan oleh penulis, sistem akuntansi pegawai 
tetap pada LPP TVRI Sulawesi Selatan sudah cukup baik, meskipun ada beberapa kendala 
yang dirasakan selama proses penggajian. Kendala tersebut antara lain pengumpulan dan 
pengecekan yang dirasa sangat lamban mengakibatkan kurang efektif dan efisien. Akan 
tetapi, semua kendala tersebut dapat dijadikan pembelajaran dalam penggunaan sistem 
akuntansi penggajian diwaktu yang akan datang. 
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